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BAB 6 
PENUTUP 
 
 Berdasarkan hasil analisis studi yang telah dilakukan pada BAB empat dan 
BAB lima terkait pengaruh Kepemimpinan Stratejik, Budaya Organisasi dan 
Sistem Informasi Manajemen (SIM) terhadap Implementasi Total Quality 
Management (TQM) dan Kinerja perusahaan, selanjutnya diperoleh kesimpulan 
dan saran. 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil dari analisis studi dan pembahasan, dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kepemimpinan stratejik berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 
implementasi TQM. Dengan demikian Kepemimpinan stratejik berpengaruh 
secara langsung pada Implementasi TQM yang berarti setiap ada peningkatan 
Kepemimpinan stratejik maka akan meningkatkan Kinerja perusahaan. Hal ini 
menunjukkan bahwa apabila seorang pemimpin memiliki kepemimpinan yang 
visioner dan manajerial yang baik, pemimpin yang memiliki kekampuan untuk 
mengelola prubahan-perubahan yang terjadi baik internal maupun eksternal 
perushaan, pemimpin yang memiliki ide-ide kretif dalam optimasi perusahaan, 
pemimpin yang memiliki semangat kualitas kompetitif terhadap pesaing dan 
pemimpin yang berani mengambil resiko kualitas untuk mencapai target yang 
sudah ditetapkan oleh manajemen puncak akan dapat membangun konsistensi 
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implementasi TQM yang kuat untuk mencapai tujuan bersama. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan hasil penelitian Elenkov et al. (2005) dan Das et al. (2011). 
2. Budaya organisasi berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 
implementasi TQM. Dengan demikian Budaya organisasi berpengaruh secara 
langsung pada Implementasi TQM, yang berarti setiap ada peningkatan 
Budaya organisasi maka akan mempengaruhi peningkatan Implementasi TQM. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik Budaya organisasi yang ada di PT. 
CS2 Pola sehat di Indonesia maka akan semakin baik Implementasi TQM pada 
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Karimi et al. 
(2012) dan Mosadegh (2016). 
3. SIM berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Implementasi TQM. 
Dengan demikian SIM berpengaruh secara langsung pada Implementasi TQM, 
yang berarti setiap ada peningkatan SIM maka akan meningkatkan 
Implementasi TQM. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa SIM yang 
semakin baik dala perusahaan PT. CS2 Pola Sehat di Indonesia akan 
membrikan pengaruh berupa percepatan Implementasi TQM yang dapat 
menjadi standart kualitas terintegrasi guna menunjang visi dan misi perusahaan 
di amasa mendatang di era Industri 4.0 yang cukup kompetitif. Hasil penelitian 
ini sejalan dengan Zakaria et al (2012), dan Qasim dan Zafar (2016). 
4. Kepemimpinan stratejik berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 
Kinerja perusahaan. Dengan demikian Kepemimpinan stratejik berpengaruh 
secara langsung pada Kinerja perusahaan, yang berarti setiap ada peningkatan 
Kepemimpinan stratejik maka akan meningkatkan Kinerja perusahaan. 
Pemimpin stratejik adalah sebuah sumberdaya yang sangat penting dari 
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perusahan dan perilaku mereka yang pemberani, inovatif dan selalu haus 
dengan pembelajaran hal baru serta pengalaman diharapkan dapat 
berkontribusi terhadap pencapaian kinerja perusahaan. Kepemimpinan 
stratejik adalah sebuah elemen dasar bagi kesuksesan organisasi dimasa 
mendatang. Penelitian ini sejalan dengan Elenkov et al. (2005) dan Redmond 
(2013). 
5. Budaya organisasi berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap Kinerja 
perusahaan. Dengan demikian Budaya organisasi berpengaruh secara langsung 
pada Kinerja perusahaan, yang berarti setiap ada peningkatan Budaya 
organisasi maka akan meningkatkan Kinerja perusahaan. Hasil uji ini 
menunjukkan bahwa keberhasilan suatu perusahaan dalam meningkatkan 
kinerja perusahaan tergantung juga dengan budaya organisasi dalam 
perusahaannya. Budaya organisasi yang baik di perusahaan pangan akan 
meningkatkan kinerja perusahaan. Perusahaan harus terus menjaga budaya 
organisasi yang kondusif yang dapat menjadi ikubator embrio kesuksesan 
kinerja perusahaan dimasa mendatang. Dalam hal ini adalah sistem dan 
program yang dicanangkan oleh manajemen puncak sebagai langkah strategies 
persaingan industri pangan dalam kualitas dan kinerja di era Industri 4.0. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan temuan Cheng dan Liu, (2007) dan Karimi et al, 
(2012). 
6. SIM berpengaruh tidak signifikan dengan arah positif terhadap Kinerja 
perusahaan. Dengan demikian SIM tidak berpengaruh pada Kinerja 
perusahaan, yang berarti setiap ada peningkatan atau penurunan SIM maka 
tidak akan mempengaruhi Kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa SIM tidak berpengaruh terhadap kinerja organisasi di 
perusahaan pangan PT. CS2 Pola Sehat di Indonesia dikarenakan staf pada PT. 
CS2 Pola Sehat melihat SIM hanya sebagai alat dalam keseharian pekerjaan, 
hal ini terbentuk karena para staf tinggi di PT. CS2 Pola Sehat sebelumnya 
telah memiliki kemampuan yang cukup baik dalam memanfaatkan SIM, hal ini 
berakibat meningkat atau menurunnya nya SIM dilihat sebagai hal yang 
“biasa” bagi staf di PT. CS2 Pola Sehat Indonesia. Sehingga kinerja 
perusahaan lebih ditentukan oleh kualitas pemimpin dan budaya organisasi 
yang ada di perusahaan. Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Santhanam dan Hartono (2003) dan 
Ravinchandran dan Lertwongsatien (2005). 
7. Implementasi TQM berpengaruh signifikan dengan arah positif terhadap 
Kinerja perusahaan. Dengan demikian Implementasi TQM berpengaruh 
langsung pada Kinerja perusahaan, yang berarti setiap ada peningkatan 
Implementasi TQM maka akan mempengaruhi peningkatan Kinerja 
perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin penting bagi 
perusahaan untuk mengimplementasikan TQM secara berkelanjutan, hal itu 
bisa membantu memeberikan kontribusi bagi kinerja perusahaan. Namun 
implementasi TQM tidak bisa secara alami dan mudah terlaksana, untuk itu 
sangat penting bahwa pimpinan puncak dan manajemen perusahaan 
memastikan bahwa implementasi TQM bisa berjalan sesuai perencanaan dan 
mencapai target kualitas sebagai tujuan bersama. Dengan demikian sangat 
penting bagi manajemen perusahaan pangan seperti PT. CS2 Pola Sehat di 
Indonesia sebagai salah satu group perusahaan terbesar di Indonesia untuk 
164 
 
lebih berfokus pada langkah perencanaan, monitoring dan evaluasi 
implementasi TQM sebagai salah satu faktor yang berkontribusi pada kinerja 
perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Rameshwar (2015) dan Yunis 
et al, (2013). 
 
6.2 Saran 
 Berdasarkan temuan penelitain serta pembahasan yang telah dikemukakan 
maka berikut ini saran-saran sebagai bahan masukan bagi perusahaan pangan PT. 
CS2 Pola Sehat di Indoensia sebagai berikut: 
1. Kinerja perusahaan merupakan hal mutlak di perdangangan bebas Asia dalam 
era revolusi Industri 4.0. Perusahaan sebagai pusat penghidupan bagi karyawan 
yang menggantungkan masa depan di organisasi tersebut dan cerminan kualitas 
produk bagi negara asal dalam persaingan antar negara. Untuk mencapai 
kinerja tersebut maka diperlukan upaya yang kuat dalam implementasi TQM 
untuk mempertahankan prestasi kerja yang telah tercapai serta terus 
menghasilkan produk-produk berkualitas yang mempu mendukung kebijakan 
pemerintah tentang produk halal dan membantu pemerintah dalam pemerataan 
gizi nasional. Aspek-aspek yang telah terbukti dalam penelitian ini dapat 
meingkatkan kinerja perusahaan seperti Kepemimpinan stratejik, Budaya 
organisasi dan Implementasi TQM dapat lebih diperhatikan. 
2. Dalam penelitian ini Sistem informasi manajemen (SIM) tidak berpegaruh 
signifikan terhadap Kinerja perusahaan, namun disarankan untuk memperbaiki 
SIM baik secara hubungan penggunaan internal maupun eksternal karena 
165 
 
dalam banyak penelitian sebelumnya menemukan bahwa SIM berpengaruh 
terhadap Kinerja perusahaan. 
3. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa keterbatasan seperti responden hanya 
berasal dari level pimpinan staf tinggi, sementara level yang lain belum 
dilibatkan, untuk itu dirasa perlu bagi penelitian lanjutan disarankan untuk 
melibatkan level-level karyawan yang lain agar peneliti dapat membandingkan 
pendapat dari responden yang lebih bervariasi. Keterbatasan selanjutnya adalah 
penelitian ini hanya dilakukan pada salah satu group perusahaan pangan PT. 
CS2 Pola sehat Indonesia yang tersebar di enam kota. disarankan agar 
penelitian selanjutnya dapat mencakup juga jenis-jenis kelompok industri 
berbeda di Indonesia. 
4. Penelitian dapat menjadi dasar pertimbangan kepada pemimpin perusahaan 
dalam memberikan pelatihan dan seminar yang berfokus pada peningkatan 
pemahaman SIM sebagai backbone sistem kualitas yang sedang berjalan di 
organisasi.  Tujuan dari rekomendasi tersebut yaitu agar setiap staf di 
perusahaan dapat melihat pentingnnya SIM dan dapat melakukan optimasi 
kerja dengan bantuan SIM.  
5. Pertimbangan kepada pemimpin perusahaan yang menitik beratkan pada pola 
kepemimpinan stratejik yang sesuai terhadap implementasi TQM, diharapkan 
para pemimpin peruahaan dalam tiap SBU dapat lebih konsisten dan terus 
melihat serta mempertimbangkan perkembangan sistem kualitas yang ada 
sebagai dasar penguat implementasi TQM. 
6. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan 
perbedaan regional penelitian dalam perspektif yang lebih luas seperti Asia.  
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